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Abstract

Work from home to prevent the spread of covid-19 drive the increase of use video conferencing at work. Although
now entering the new normal era, the reuse of video conferencing will continue to increase. Working using video
conferencing has become a new trend. But the lack of literature and research related to video conferencing makes a
lack of understanding of consumer behavior regarding the continuance intention of video conferencing. This study
proposed a model which is a modification from Theory Aceptance Model (TAM), that has benn proven be able to
explain consumers behavior in adoption technology. Data collected from 219 respondents, then analyzed with
partial least square method using SmartPLS. The results show that perceived usefulness, perceived ease of use, and
social influence have a positive and significant influence on continuance intention of video conferencing. While
perceived enjoyment only has a positive and significant effect indirectly, and facilitating conditions do not have a
significant effect on continuance intention. The results of this study contribute to understanding consumer behavior
continuance intention of video conferencing.However this study has limitationswhich will be discussed along with
the implications at the end of this paper.
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Abstrak

Work from home untuk mencegah penyebaran covid-19 mendorong peningkatan pengunaan video conferencing
dalam bekerja. Meskipun saat ini sudah memasuki era new normal namun penggunaan kembali video conferencing
akan terus meningkat. Bekerja menggunakan video conferencing sudah menjadi trend baru. Tetapi Minimnya
literatur dan penelitian sehubungan video conferencing ini membuat kurangnya pemahaman tentang prilaku
konsumen sehubungan keinginan kembali menggunakan video conferencing ini. Penelitian ini bertujuan untuk
meneliti prilaku konsumen sehubungan keinginan menggunakan kembali video conferencing, beserta faktor-faktor
yang mempengaruhinya. Model yang ditawarkan pada penelitian ini merupakan modifikasi dari TAM, salah satu
teori yang sudah terbukti paling bisa menjelaskan tentang adopsi tehnologi. Responden terdiri atas 219 orang yang
sudah pernah menggunakan video conferencing sebelumnya. Data kemudian diolah dengan metode partial
leastsquare menggunakan SmartPLS. Hasil pengujian menunjukkan bahwa perceived usefulness , perceived ease of
use, dan social influence berpengaruh positif dan signifikan terhadap continuance intention video conferencing.
Sementara perceived enjoyment hanya berpengaruh positif dan signifikan secara tidak langsung, dan facilitating
condition tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap continuance intention. Hasil penelitian ini berkontribusi
terhadap pemahaman prilaku konsumen sehubungan keinginan menggunakan kembali video conferencing.
Bagaimanapun penelitian ini memiliki keterbatasan yang nantinya akan dibahas bersamaan dengan implikasi pada
bagian akhir tulisan ini.

Kata kunci: video conferencing, contunaunce intention, TAM, perceived enjoyment, social influence
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PENDAHULUAN

Video conferencing adalah teknologi yang memungkinkan pengguna yang berada pada
lokasi yang berbeda untuk mengadakan pertemuan tatap muka tanpa harus pindah ke satu lokasi
bersama. Teknologi ini sangat nyaman serta praktis bagi para penggunanya yang bergerak di
bidang bisnis, perusahaan, maupun personal dimanapun berada (idcloudhost.com, Juni 2020).
Meskipun demikian penggunaan video conferencing ini masih terbatas kepada mereka yang
betul-betul dihalangi jarak atau terpisahkan oleh jarak yang cukup jauh, seperti antar kota,
provinsi, ataupun negara. Merebaknya pandemik covid-19 diberbagai negara termasuk Indonesia
mendorong penerapan kebijakan social distancing oleh pemerintah. Sebagai imbasnya
masyarakat harus melaksanakan berbagai kegiatan mereka dari rumah dalam bentuk work from
home dan study from home.

Kebijakan ini kemudian mendorong terjadinya peningkatan penggunaan video
conferencing untuk mendukung pelaksanaan work from home dan study from home tersebut.
Maka berbagai aplikasi video conferencing seperti ; Zoom Meeting, Skype, Google Hangouts,
Microsoft Team, Cisco Webex, What’s App, Facetime dan lain sebagainya mengalami
peningkatan dari jumlah pengguna. Salah satu penyedia layananvideo conferencing ini
menyatakan, bahwa pengguna mereka meningkat sampai 70% dibandingkan sebelum pandemik
covid-19 (Tehno Kompas.com, Mei 2020). Sementara itu salah satu provider yang menyediakan
layanan data internet juga melaporkan terjadinya peningkatan sebesar 20% sampai 23%
sehubungan dengan penggunaan video conferencing (cnnindonesia.com, Maret 2020). Meskipun
saat ini sudah memasuki era new normal penggunaan video conferencing ini dalam pekerjaan
tetap mengalami peningkatan, karena sudah menjadi kebiasaan baru di era new normal

Disisi lainnya penelitian sehubungan dengan video conferencing ini masih sangat
terbatas. Beberapa penelitiannya sehubungan dengan video conferencing ini berfokus kepada
penggunaannya dibidang pendidikan seperti yang dilakukan oleh Hsu (2019), Dixon et.al (2019),
dan Fedic et al (2015). Temuan dari penelitian mereka menunjukkan bahwa video conferencing
bisa membantu proses pembelajaran secara lebih efektif dan efisien serta inovatif. Dalam arti
kata terlepas dari berbagai kendala, penggunaan video conferencingini memberikan dampak
yang positif terhadap proses pembelajaran di dunia pendidikan.

Penelitian sehubungan dengan video conferencing ini juga dilakukan dalam kontek dunia
medis. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Alencar et al (2017), Bruce et al (2018), dan
Ignatowict et al (2019). Hasil dari penelitian mereka menunjukkan bahwa keinginan untuk
menggunakan video conferencingini tinggi dan dampak penggunaannya terbukti positif dan
signifikan terhadap hubungan antara pasien dengan tenaga medis.Quartiroli et al (2017),
Matthews et al (2018), dan Archibald et al (2019) meneliti penggunaan video conferencing ini
dalam bidang riset. Hasil dari penelitian mereka menunjukkan bahwa penggunaan video
conferencingbisa menggantikan fungsi tatap muka langsung dalam kontek riset, bahkan
penggunaan video conferencing ini dikatakan lebih efektif dan efesien.

Penelitian dengan perspektif konsumen sehubungan dengan video conferencingini
jumlahnya juga sangat sedikit sekali (Zhou & Feng, 2017). Sementara itu berbagai teori yang
bisa menjelaskan adopsi tehnologi dari perspektif konsumen terus berkembang dengan pesat,
seperti ; theory of reasoned action (TRA) (Ajzen & Fishbein, 1980), theory planned behaviour
(TPB) (Ajzen,1991), technology acceptance model (TAM) (Davis, 1989), unified theory
adoption and use of technology (UTAUT) (Venkatesh, 2003), dan telah diterapkan dalam
berbagai penelitian dibidang lainnya (Lai, 2017). . Beberapa penelitian video conferencing
dengan menggunakan teori adopsi tehnologi antara lain adalah penelitian yang dilakukan oleh
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Edwards (2017), Zhou & Feng (2017), dan Shubber et al. (2018). Sementara itu penelitian
tentang continuance intention video conferencing ini hanya pernah dilakukan oleh Lin et al.
(2013).

Keterbatasan penelitian tersebut tentunya tetap menimbulkan pertanyaan tentang prilaku
konsumen dalam menggunakan kembali video conferencing. Faktor-faktor apakah yang
mempengaruhi keputusan konsumen untuk menggunakan kembali video conferencing?

Berdasarkan uraian tersebut diatas penulis dalam penelitian ini mencoba menawarkan
sebuah model untuk memprediksi prilaku konsumen dalam menggunakan kembali video
conferencing. Model ini dikembangkan berdasarkan theory acceptance model (TAM) yang
dimodifikasi yang kemudian akan diuji dalam penelitian ini. Sehingga berdasarkan hasil dari
penelitian ini nanti, akan bisa didapatkan pemahaman yang lebih baik terhadap prilaku
konsumen dalam menggunakan kembali video conferencing.

Kemampuan untuk mengadopsi sebuah tehnologi akan menentukan nilai manfaat yang
didapatkan saat menggunakan sebuah tehnologi. Sehubungan dengan hal tersebut Theory
Acceptance Model (TAM) adalah model yang bisa menjelaskan prilaku individu dalam
mengadopsi tehnologi. Teori ini dikembangkan oleh Davis (1986) dalam proposal doktoralnya.
Dimana TAM ini diadopsi dari Theory of Reasonable Action (TRA) yang secara khusus didesain
untuk memahami prilaku individu dalam mengadopsi sebuah sistem atau tehnologi (Lai, 2017).
Saat ini model TAM ini adalah salah satu teori yang paling banyak digunakan dalam meneliti
prilaku konsumen sehubungan dengan adopsi tehnologi pada berbagai bidang, seperti e-banking
(Alghamdi et al., 2018), e-learning (Alrahmi et al., 2019),virtual tourism (Li& Chen, 2019), e-
government (Mensah., 2017), mobile learning (Kiaw Wang et al., 2019), health information (Ren
et al., 2019), e-wallet (Karim et al., 2020). Versi final dari TAM ini sendiri terdiri atas variabel
perceived usefulness, perceived ease of use, behavioral intention, dan usage behavior
(Venkatesh & Davis, 1996). Penelitian ini sendiri akan dilakukan berlandaskan Theory
Acceptance Model (TAM) yang kemudian dimodifikasi.

Perceived usefulness adalah tingkat kepercayaan bahwa penggunaan sebuah tehnologi
akan membantu dan mempermudah pekerjaannya (Davis et al., 1992). Dalam arti kata lain,
mampu memberikan manfaat ketika digunakan karena dapat berfungsi sesuai dengan
tujuannya.Sehubungan dengan penelitian ini yang dimaksud adalah apabila tehnologi video
conferencing tersebut bisa digunakan dengan baik dan mempermudah pekerjaan penggunanya.

Variabel lainnya dari model TAM adalah perceived ease of use. Davis et al. (1992)
menerangkan bahwa perceived ease of use merupakan tingkat keyakinan individu bahwa
menggunakan sebuah sistem atau tehnologi tanpa harus usaha yang sulit atau terkesan mudah
untuk mendapatkan manfaatnya.

Modifikasi pertama dalam penelitian ini dengan memasukkan variabel perceived
enjoyment yang diambil dari model TAM3 yang dikembangkan oleh Venkatesh dan Bala (2008)
(Lai,2017). Definisi dari perceived enjoyment ini adalah sebuah persepsi sejauh mana
penggunaan tehnologi akan terasa menyenangkan terlepas dari Kinerja tehnologi yang digunakan
tersebut yang memang sudah diharapkan (Davis et al, 1992). Pada penelitian ini dihubungkan
dengan persepsi menyenangkan dari pengguna terlepasa dari kinerja yang diharapkan dari
tehnologi video conferencing tersebut.

Modifikasi kedua dengan menambahkan variabel social influence yang diambil dari
model UTAUT (Venkatesh et al., 2003). Dimana menurut definisi dari social infleunece ini
adalah tingkat keyakinan individu bahwa orang-orang yang dianggapnya penting dan
berpengaruh dilingkungannya berpendapat bahwa dia harus menggunakan sebuah sistem atau
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tehnologi (Venkatesh et al., 2003). Pada penelitian ini mengacu kepada keyakinan pengguna
bahwa orang-orang penting dan berpengaruh disekitarnya berpendapat seharusnya dia
menggunakan video conferencingini.

Modifikasi ketigadengan menambahkan variabel facilitating condition yang juga di ambil
dari model UTAUT (Venkatesh et al., 2003). Definisi dari faciltating condition ini adalah tingkat
kepercayaan individu akan adanya bantuan atau dukungan sehubungan dengan sebuah sistem
atau tehnologi yang digunakanya, yang dalam konteks peneltian ini adalah bantuan dan
dukungan sehubungan dengan penggunaan tehnologi video conferencing.

Modifikasi keempat menggantikan intention to use dengan continuance intention karena
kontek penelitian ini mengacu kepada individu yang sudah pernah menggunakan video
conferencingdengan definisi sejauh seseorang telah merencanakan untuk menjalankan beberapa
prilaku dimasa yang akan datang (Putri, et al., 2017), dimana dalam kontek penelitian ini adalah
keinginan pengguna video conferencing untuk menggunakannya kembali kedepannya.

Modifikasi kelima menambahkan fungsi mediasi dari perceived usefulness dalam
hubungan perceived ease of use dengan continuance intention dalam kontek video
conferencing.Sehingga bisa melihat pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel
tersebut dalam penelitian ini.

Berdasarkan variabel-variabel yang telah diuraikan diatas maka dimunculkanlah model
yang akan digunakan dalam penelitian ini.

Perceived Ease of Use

Social Influence

Perceived Enjoyment |———————»| Perceived Usefulness Continuance Intention

H6

Facilitating Condition

H3

Gambar 1. Model Penelitian

Perceived usefulness sebagai salah satu variabel yang mempengaruhi continuance
intention telah diteliti pada berbagai bidang adopsi tehnologi. Penelitian yang dilakukan oleh
Zhou & Feng (2017) menunjukkan hasil yang positif dan signifikan. Hasil ini diperkuat oleh
penelitian Nascimento et al., (2018) dan Danaji et al., (2019)yang juga melakukan penelitian
tentang hubungan perceived usefulness dan continaunce intention. Berdasarkan uraian diatas
maka dibangun hipotesis pertama untuk penelitian ini :

H1: perceived usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap continuance

intention video conferencing.

Beberapa penelitian dibidang adopsi tehnologi sebelumnya juga sudah dilakukan untuk
menguji pengaruh perceived ease of use terhadap continuance intention. Seperti penelitian yang
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dilakukan oleh Bai et al. (2019) yang menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara perceived ease of use dengan continuance intention. Tetapi penelitian Wang et al. (2019)
justru menemukan perceived ease of use tidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan
continuance intention. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis kedua dalam model penelitian
ini:
H2: perceived ease of use berpengaruh positif dan signifikan terhadap continuance
intention video conferencing.

Beberapa penelitian dibidang adopsi tehnologi sebelumnya juga sudah dilakukan untuk
menguji pengaruhperceived enjoyment terhadap continuance intention. Seperti penelitian yang
dilakukan oleh Nascimento et al. (2018), Liu et al., (2018), dan yang menemukan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara perceived enjoyment dengan continuance intention.
Adapun variabel ketiga dalam model penelitian ini adalah :

H3: perceived enjoyment berpengaruh positif dan signifikan terhadap continuance

intention video conferencing

Social influence merupakan variabel lainnya yang mempengaruhi continuance intention
dalam adopsi tehnologi. Hal ini telah diteliti sebelumnya oleh beberapa peneliti seperti Wu and
Wu (2018) menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan antara social influence dengan
continuance intention meskipun lemah. Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Alsyouf and Ishak (2018). Hipotesis keempat dari model penelitian ini adalah :

H4 : social influence berpengaruh positif dan signifikan terhadap continuance

intentionvideo conferencing.

Facilitating condition berikutnya merupakan variabel yang berpengaruh terhadap
continuance intention. Berbagai penelitian telah dilakukan untuk melihat hubungan antara
facilitating condition dengan continuance intention dalam hal adopsi tehnologi pada berbagai
bidang. Penelitian yang dilakukan oleh Wu and Wu (2018) menemukan bahwa facilitating
condition memiliki hubungan yang signifikan dengan continuance intention. Hasil penelitian ini
diperkuat oleh temuan oleh Alsyouf and Ishak (2018), yang juga memperoleh temuan yang sama.
Berdasarkan uraikan diatas maka hipotesis kelima dari model penelitian ini adalah :

H5: facilitating condition berpengaruh positif dan signifikan terhadap continuance

intention video conferencing.

Pengaruh perceived enjoyment terhadap perceived usefulness telah banyak diuji oleh para
peneliti sebelumnya. Beberapa penelitian tersebut antara lain Baki et al. (2018), Al Rahmi et al.
(2019), dan Mehra et al. (2020). Untuk penelitian ini sendiri hipotesis ke enam adalah :

H6 : perceived enjoyment berpengaruh positif dan signifikan terhadap perceived

usefulness.

Sementara itu fungsi perceived usefulness sebagai variabel mediasi sebelumnya sudah
diteliti oleh Balog (2015) yang hasilnya menunjukkan hasil yang signifikan sebagai parsial
mediator. Maka berdasarkan itu disusunlah hipotesis ke tujuh dalam model penelitian ini

H7: Pengaruh perceived enjoyment terhadap continuance intention di mediasi oleh

perceived usefulness
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif untuk melihat hubungan antara
variabel-variabel independen terhadap variabel dipenden dalam konstruk penelitian ini. Secara

lebih jelasnya definisi dari variabel-variabel penlitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 1 Definisi Variabel Penelitian

Variabel Dimensi Indikator
Perceived usefulness  Efectiveness, usefull, Penggunaan meningkatkan produktivitas
Advantegeous Penggunaan meningkatkan fleksibilitas

Perceived ease of Use

Perceived Enjoyment

Social Influence

Facilitating Condition

Continuance Intention

Easiness, clear &
understandable, easy to
learn, overall easiness

Enjoyable
Fun

Social Factors
Figure of Reference

Resource Availibility
Compatibility
Technical Support

Possibility of Reuse
Times of Reuse
Recomended Action

Penggunaan membuat kerja efektif & efisien
Penggunaan sangat bermanfaat dalam kerja

Bisa dengan mudah dipelajari

Bisa dengan cepat dipelajari

Bisa dengan mudah digunakan

Dapat dengan mudabh jadi ahli menggunakan

Pengalaman menggunakan menyenangkan
Fitur yang ada cukup menghibur

Fitur yang ada bisa dinikmati

Membuat antusias dalam menggunakan

Banya orang yang penting menggunakan
Banyak orang yang berpengaruh
menggunakan

Banyak yang dihormati menggunakan
Banyak orang disekitar menggunaan

Memiliki Sumberdaya memadai
Memiliki Pengetahuan memadai
Kompatibel

Mudah untuk mendapatkan bantuan

Keinginan untuk tetap menggunakan
Keinginan untuk rutin menggunakan
Keyakinan ini merupakan penggunaan yang
tepat

Keinginan untuk merekomendasikan

Terdapat total 24 konstruk yang diadopsi dari penelitian sebelumnya (Tao et al., 2019,
Nascimento et al., 2018, dan Indrawati and Putri, 2018), dan kemudian dimodifikasi sesuai
dengan kebutuhan penelitian ini. Setiap konstruk diukur dengan menggunakan lima poin skala
Likert, dari “satu” untuk “sangat tidak setuju” sampai dengan “lima” untuk “sangat setuju”
(Sekaran & Bougie, 2013)

Tehnik sampling yang digunakan adalah purposive sampling.Dimana yang menjadi unit
analisis dalam hal ini adalah individu (Sekaran & Bougie, 2013), yang dalam hal ini adalah
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mereka yang bekerja dengan menggunakan video conferencing. Populasi dari penelitian ini
adalah individu yang bekerja diberbagai bidang atau profesi di seluruh Indonesia, dengan batasan
umur 15 — 60 tahun dan sudah pernah menggunakan video conferencing. Untuk jumlah sampel
minimal untuk diolah dengan Smart PLS, ditentukan berdasarkan sepuluh kali dari jumlah
indikator terbanyak dari konstruk penelitian (Hair et al., 2017).Dalam penelitian ini sepuluh kali
jumlah indikator konstruk terbanyak adalah 40, jadi dengan jumlah responden minimal 200
tentunya sudah memenuhi syarat. Kuesioner disebarkan secara online (google form), dengan
rentang waktu pengumpulan data dari tanggal 9 Mei 2020 sampai dengan 9 Juli 2020. Dari 225
kuesiner yang kembali, 6 diantaranya tidak valid sehingga hanya sebanyak 219 kuesioner yang
akan dianalisa selanjutnya.Data yang terkumpul kemudian diolah dengan menggunakan metode
Partial Least Squaredengan menggunakan aplikasi SmartPIS versi 3.2.3. Dimana untuk analisa
SEM, penggunaan SEM-PLS atau Smart PLS sudah banyak dilakukan diberbagai bidang
penelitian(Hair et al, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Total dari 219 responden penelitian ini 70,2 % adalah laki-laki dan sisanya 29,8%
perempuan. 76% diantaranya berusia 31 — 50 tahun, sisanya 24% berusia 15 — 30 tahun.
Mayoritas responden berpendidikan sarjana dan dengan latar belakang profesi yang beragam.
64,9% diantaranya menggunakan tehnologi video konferensi 1 — 3 kali dalam seminggu, 30,7%
menggunakan tehnologi video konferensi 4 7 kali dalam seminggu. Sisanya menggunakannya
lebih dari 7 kali dalam seminggu.

Data dianalisa dengan menggunakan aplikasi SmartPLS melaluidua tahap. Pertama
menguji outer model dengan tujuan untuk menguji validitas dan reliabilitas konstruk penelitian
yang digunakan. Adapun indikatornya adalah cronbach’s alpha dan composite relaibility untuk
uji reliabilitas. Dimana persyaratan minimun nilai cronbach’s alpha ini adalah 0,7 dan composite
reliability juga 0,7, untuk menyatakan bahwa konstruk dari kuisioner memeiliki validitasyang
baik (Hairetal.,2017). Sementara average variant extracted menerangkan convergen validity
dimana nilai minimum yang dibutuhkan untuk memenuhi syarat adalah 0,5 (Hair et al., 2017).

Tabel 2 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel CA CR AVE
Cl 0,729 0,820 0,533
FC 0,714 0,899 0,501
PEOU 1,000 1,000 1,000
PE 0,841 0,893 0,676
PU 0,752 0,843 0,581
SI 0,756 0,841 0,570

Dalam uji outer model tiga konstruk mesti dihilangkan karena tidak memenuhi kriteria uji
validitas dan uji reliabilitas. Sisa Hasil uji dengan dua puluh satu konstruk akhirnya bisa
memenuhi memenuhi persyaratan uji validitas dan reliabilitas dengan nilai cronbach’s alpha
serta composite reliability diatas 0,7 dan nilai average variant extracted diatas 0,5, sehingga bisa
dilanjutkan dengan pengujian menguji inner model.

Pengukuran inner modeldilakukan untuk melihat hubungan antara variabel dalam rangka
pengujian hipotesis. Pada SmartPLS pengukuran ini dilakukan melalui bootstrapping procedure
dengan kriteria yang digunakan untuk pengukuran hasil adalah t-value dari koefesien jalur
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dengan nilai minimal 1,65 dianggap signifikan untuk one tail testdan p-value kecil dari 0,05
(Hair, et al., 2017).

Tabel 3 Hasil Uji Hipotesis

Correlation T-Value P-Value Status
FC > ClI 0,615 0,269 Rejected
PEQOU> ClI 2,296 0,011 Accepted
PE >ClI 1,262 0,104 Rejected
PE > PU 272,627 0,000 Accepted
PU > ClI 4,650 0,000 Accepted
Sl >ClI 1,812 0,035 Accepted

Secara berurutan berdasarkan dari hasil pengujian ini variabel independen yang memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel continuance intention dari yang paling tinggi
adalah perceived usefulness, perceived ease of use, dan social influence. Hasil uji hubungan
perceived usefulness dengan continuance intention memiliki nilai t-statistik sebesar 4,650 dan p-
value sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari
perceived usefulness terhadap continuan intention. Berdasarkan hal ini maka hipotesa pertama
pada model penelitian ini diterima. Dalam implikasinya berarti semakin baik perceived
usefulness dalam menggunakan video conferencing maka akan semakin tinggi continuance
intention terhadap video conferencing.

Pengujian hubungan perceived ease of use dengan continuance intention menghasilkan
nilai t-statistik sebesar 2,296 dan p-value sebesar 0,011. Nilai ini masih lebih besar dari 1,65
untuk nilai t dan lebih kecil dari 0,05 untuk p-value, sehingga bisa dikatakan bahwa
perceivedease of use memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap continuance
intention videoconferencing.Dalam implikasinya semakin baik perceived ease of use video
conferencing ini maka akan semakin tinggi continuance intention terhadap video conferencing.

Hubungan antara social influence dengan continuance intention setelah diuji
menghasilkan nilai t-statistik sebesar 1,182 dan p-value sebesar 0,035, masih sesuai dengan
kriteria standar yang menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari
socialinfluence terhadap continuance intention video conferencing. Sebagai implikasinya
semakin baik nilai social influence maka akan semakin tinggi nilai continuance intention video
conferencing.

Sementara itu hubunganlangsung antara perceived enjoyment dengan perceived
usefulness juga terbukti positif dan signifikan.Dimana hasil pengujian menunjukkan nilai t-
statistik sebesar 272,627 dan p-value sebesar 0,00 sesuai dengan kriteria standar. Implikasinya
bahwa semakin baik nilai perceived enjoyment maka akan semakin tinggi pula nilai perceived
usefulness dalam penggunaan video conferencing.

Berbagai hasil pengujian hubungan antar variabel diatas, memperkuat penelitian
sebelumnya yang dilakukan Zhao & Feng (2017), Danaji et al. (2019), Wu & Wu (2018), dan
Alsyouf and Ishak (2018), Bai et al.(2019), Nascimento et al. (2018).

Sementara itu hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel facilitating coondition tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap continuance intention. Dimana nilai t-statistik yang
dihasilkan adalah sebesar 0,615 dibawah kriteria sebesar 1,65. Begitu juga nilai p-value sebesar
0,269 lebih besar dari 0,05. Implikasinya dalah meskipun semakin baik nilai dari facilitating
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condition tidak akan meningkatkan continuance intention dari video conferencing. Kondisi ini
disebabkan konsumen atau user dalam hal ini sudah menggunakan perangkat yang secara
optimal bisa mengakomodir tehnologi video conferencing yang juga friendly using, sehingga
faktor dukungan dalam variabel facilitating condition tidak begitu dibutuhkan. Hasil ini sejalan
dengan hasil penelitian sebelumnya (Indrawati and Putri, 2018 ; Marham and Saputra, 2019).

Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa perceived enjoyment secara langsung juga
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap continuance intention. Hasil pengujian
menunjukkan angka sebesar 1,262 untuk t-statistik dan 0,104 untuk p-value yang tidak sesuai
dengan kriteria standar untuk hubungan yang signifikan. Implikasinya adalah semakin baikpun
nilai facilitating condition tidak akan berpengaruh signifikan terhadap continuance intention
dalam penelitian ini. Hasil ini bertentangan dengan hasil penelitian Mohamad et al. (2018) yang
menunjukkan pengaruh yang positif dari perceived enjoyment terhadap continuance intention.
Hal ini disebabkan karena responden dalam penelitian ini menggunakan video conferencing
untuk tujuan pekerjaan, sehingga fitur-fitur yang berhubungan dengan enjoyment saja tidak
mempengaruhi continuance intention mereka.

Tabel 4 Hasil Uji Hipotesis Hubungan Mediasi

Correlation T-Value P-Value Status

PE>PU>CI 4,620 0,000 Accepted

Pada uji fungsi mediasi perceived usefulness terhadap hubungan perceived enjoyment
dengan continuance intention ditemukan hasil yang signifikan (full mediasi).Terlihat dari
nilaikoefesien t-statistiksebesar 4,620 dan p-valuesebesar 0,000, yang memenuhi Kriteria
minimal yaitu 1,65 untuk t-value dan dibawah 0,05 untuk koefesien p-value. Dalam arti kata
perceived enjoyment dengan mediasi perceived usefulness berpengaruh positif dan signifikan
terhadap continuance intention. Implikasinya semakin baik nilai perceived enjoyment dengan
mediasi perceived usefulness maka akan semakin tinggi nilai continuance intention video
conferencing.Dalam arti kata apabila enjoyment tersebut merupakan bagian dari perceived
usefulness disaat mereka menggunakan video conferencing untuk keperluan Kkerja, akan
meningkatkan nilai manfaat saat mereka menggunakan video conferencing tersebut, sehingga
juga akan berpengaruh terhadap continuance intention mereka.

Tabel 5 Koefesien R-Square

Correlation R-Square R-Square Adjusted

Continuance Intention 0,722 0, 715

Predicting power sebuah model penelitian bisa dilihat melalui nilai R% Menurut Chin
(1998), nilai R%yang berada diatas nilai 0,67 (good), 0,33 (moderate), dan 0,19 (weak)predicting
power (Indrawati and Putri, 2018). Sehingga bisa dikatakan nilai 0,722dari model penelitian ini
memiliki kemampuan prediksi yang kuat.

Berdasarkan penelitian ini mendukung hubungan pengaruh yang positif dan signifikan
dari perceived usefulness terhadap continuance intention secara langsung, bersama dengan
perceived ease of use dan social influence. Perceived enjoyment memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap perceived usefulness, tetapi tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap continuance intention. Tetapi apabila hubungan antara perceived enjoyment dan

e-1SSN : 2656-1212 /p-I1SSN : 1858-3717 9




continuance intention dimediasi oleh perceived usefulness, maka terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan. Hasil tersebut menjadi model akhir atau tested model dari penelitian ini.

Perceived Ease of Use

Social Influence

ContinuanceIntention

Perceived Enjoyment Perceived Usefulness

Gambar 2. Model Akhir (tested model)

SIMPULAN DAN SARAN

Dari model yang coba diuji dalam penelitian ini, dari hasilnya didapatkan tiga variabel
yang secara langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel continuance intention.
Secara berurutan berdasarkan signifikansi tertinggi berurut dari perceived usefulness, perceived
ease of use, dan social influence. Sementara facilitating condition tidak berpengaruh signifikan
terhadap continuance intention, dan perceived enjoyment memiliki pengaruh signifikan terhadap
continuance intentionapabila di mediasi oleh perceived usefulness. Perceived enjoyment sendiri
merupakan prediktor yang kuat dari perceived usefulness.

Model yang ditawarkan dalam penelitian ini memiliki nilai R-Square sebesar 72,2%,
yang artinya model ini mempunyai kemampuan prediksi yang baik dalam memprediksi
continuance intention tehnologi video conferencing.

Hasil ini bisa digunakan oleh para produsen atau penyedia layanan tehnologi video
konferensi, melakukan pengembangan produk dan layanan mereka lebih fokus kepada varaibel-
variabel yang telah terbukti dalam penelitian ini berpengaruh terhadap keputusan konsumen
untuk continuance intention.

Kuatnya pengaruh perceived usefulness, membuat pihak produsen produk dan layanan
video konferensi untuk tetap fokus mengembangkan fitur-fitur yang bisa meningkatkan nilai
manfaat penggunaan dari video konferensi ini. Banyak sekali fitur yang bisa dikembangkan
sehubungan dengan ini seperti kualitas sambungan, jumlah partisipan dalam meeting yang sama,
minimalisir kebutuhan data, dan masih banyak lagi. Dalam konteks ini satu hal yang juga mesti
dilakukan adalah tetap menganalisa kompetitor, agar jangan sampai tertinggal atau kurang
kompetitif dibanding kompetitor.

Disisi lain variabel perceived enjoyment menjadi variabel kedua yang memiliki nilai
signifikansi tertingi dalan pengaruhnya terhadap continuance intention. Ini mendorong produsen
untuk lebih berani menambahkan beberapa fitur yang bisa meningkatkan enjoyment user saat
menggunakan video conferencing. Tetapi penambahan fitur tersebut masih harus tetap punya
nilai manfaat sehubungan dengan tujuan utama dari video conferencing, mengacu kepada nilai
signifikansi perceived enjoyment yang diperoleh saat dimediasi oleh perceived usefulness
dibandingkan dengan hubungan langsung.
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Hasil signifikan yang ditunjukkan hubungan variabel social influence dengan
continuance intention, memberikan indikasi agar kedepannya produsen dan penyedia layanan
video conferencing untuk mulai melakukan pendekatan komunitas atau bisa juga pendekatan
kepada tokoh kunci dalam komunitas tersebut. Karena ternyata meskipun jumlah penggunanya
melonjak sangat tinggi, menurut sebagian responden masih cukup banyak orang-orang disekitar
mereka yang tidak menggunakan tehnologi video conferencing ini.

Keterbatasan penelitian ini dari sisi model, mendorong penulis untuk menyarankan
perlunya penelitian lebih lanjut dengan variabel-variabel yang tidak termasuk dalam penelitian
ini, seperti persepsi resiko (perceived risk) dan persepsi biaya (perceived cost).Sehingga
pemahaman tentang prilaku konsumen dalam menggunakan kembali video conferencing ini akan
menjadi lebih dalam lagi..
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